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FaisaL: BBM LAaNGka (LAGI) KARENA ULAH PENYELUNDUP |

Aneh Bin Ajaih Pertamina

Kelangkaan Bahan
Bakar Minyak (BBM) di
sejumlah daerah seperti

di Banjarmasin,
Kalimantan Timur,
diduga karena maraknya
kembali penyelundupan.

Jakarta, RM

Menurut ekonom UI Faisal
Basri, penyelundupan BBM kem-
bali marak akibat disparitas harga
yang semakin tinggi di dalam dan
luar negeri.

“Saya lihat ada kemungkinan
penyelundupan mulai marak lagi.
Saya nyatakan mungkin, karena
memang belum ada data yang
pasti. Ini bisa jadi salah satu pen-
jelasan dari banyak faktor yang
terjadi, disamping faktor teknis,”
tegas Faisal Basri kepada Rakyat
Merdeka sebelum acara seminar

. penigembangan bahan bakar na-
bati di Jakarta, Senin.

Faisal menyatakan, saat ini ada
tanda-tanda bahwa alokasi BBM
untuk subsidi sudah semakin me-
pet. Hal itu diperkuat dengan data
neraca impor BBM, ada kecen-
derungan naik tajam Juni lalu.
“Jadi bukan karena faktor alam.

Bisa jadi karena mulai marak lagi
penyelundupan BBM. Ini yang
harus diwaspadai dan diantisipa-
si,” cetus calon Gubernur DKI itu.
Anggota Komisi VII DPR dari
FPAN Tjatur Sapto Edi menim-
pali, aneh bin ajaib kalau Perta-
mina yang telah puluhan tahun
mengurus BBM tidak mampu de-
ngan cepat mengatasi kelangkaan
BBM. “Faktor alam tak bisa
dijadikan alasan,” tandas Tjatur.
Terkait dengan dugaan mulai
maraknya kembali penyelundu-
pan BBM, Tjatur menilai hal itu
akan terus terjadi selama tidak
ada aturan hukum yang jelas dan
disparitas harga minyak di luar
dan dalam negeri masih tinggi.
“Kalau aparatnya saja jadi ok-
num, ya pasti akan terus banyak
terjadi penyelundupan. Buktinya,
kasus Lawe-Lawe saja belum
jelas juntrungannya,” tegasnya.
Ironisnya lagi, lanjut Tjatur,
siapa penerima BBM bersubsidi
hingga kini tidak pernah jelas.
Pertamina dan BPH Migas tidak
bisa memberikan data lengkap
siapa saja penerima BBM ber-
subsidi selama ini. Padahal, itu
adalah duit APBN yang nilainya

kBecus Atasi
Kelangkaan BBM

Faisal Basri, Komisaris PT PLN Alhilal Hamdi dan Dirut PT
Pertamina Ari Soemamo saat menghadiri seminar pengembangan
bahan bakar nabati, di Jakarta, kemarin. Foto: Sophan

puluhan triliun.

“Siapa, dimana, berapa pe-
nerimanya? Nggak ada data yang
jelas. Padahal minyak tanah yang
paling banyak diselundupkan,”
tandasnya.

Karenanya, Tjatur mendesak
agar dilakukan penegakan hukum
dan pendataan yang jelas siapa

saja penerima subsidi BBM,
sehingga bisa meminimalisir
penyelundupan BBM.

Direktur Pemasaran dan Niaga
Pertamina Achmad Faisal me-
nyatakan, kelangkaan BBM yang
terjadi di beberapa daerah lebih
disebabkan oleh faktor alam. Me-
nurutnya, faktor alam jelas tidak
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bisa diantisipasi dengan baik oleh
Pertamina. “Ini kan masalah alam.
Tapi ya kita berusaha terus mem-
perbaiki, karena masalah alam
nggak bisa kita lawan,” kelitnya.

Menurutnya, kelangkaan BBM
di Banjarmasin yang masih be-
lum diatasi tersebut juga karena A
faktor jalur distribusi yang tadi-
nya akan menggunakan jalur
darat, terkena banjir.

“Ya itu, ternyata juga bekas
banjir kemarin masih menggang-
gu jalur darat yang akan kita gu-
nakan. Namun kita akan segera
atasi secepatnya,” janji Faisal.

Saat dikonfirmasi soal ke-
mungkinan adanya penyelundu-
pan sebagai salah satu penyebab
kelangkaan BBM, Kepala Hubu-
ngan Pemerintah dan Masyarakat
(Hupmas) Pertamina Toharso
mengatakan, ketatnya sistem
pengamanan distribusi, sangat
tidak memungkinkan adanya pe-
nyelundupan.

“TNI AL sangat ketat, Perta-
mina juga sangat ketat. Jadi saya
nggak bisa komentar lebih jauh
soal itu. Harusnya ada datanya.
Tolong tunjukkan bukti dan
datanya,”'tegasiiya. ®IU"
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Pertamina Genjot
Produksi Migas

PT Pertamina (Persero) berhasil meningkatkan produksi minyaknya
sekitar 1.000 hingga 3.000 barel minyak per hari (BOPD), menyusul
diresmikannya produksi minyak pertama Pertamina dari Lapangan
Pondok Tengah, Bekasi, Jawa Barat.

XEWaKIF Dirat Pertamina lin Ibrahim Tahiyan mengatakan, selain
produksi minyak dan gas (migas) dari Lapangan Pondok Tengah, akan
dapat diproduksi juga bahan bakar elpiji sebesar 200 ton per hari.

" Menurut lin, PT Pertamina EP (anak perusahaan Pertamina-red)
akan memproduksikan Lapangan Pondok Tengah secara bertahap
dengan produksi sebesar 1.000-3.000 BOPD menggunakan fasilitas
produksi sementara. Selanjutnya Lapangan Pondok Tengah akan terus
ditingkatkan produksinya hingga mencapai puncak sebesar 16.000
BOPD dan gas sebesar 16 juta kaki kubik pada tahun 2008

*Jadi diharapkan tahun 2008 mendatang produksi minyak mentah
Pertamina akan bertambah sebesar 16.000 BOPD dari produksi yang
ada saat ini, “ kata lin di Jakarta, kemarin.

Dia menyatakan, pengembangan Lapangan Pondok Tengah akan
dilakukan dengan pemboran 46 sumur yang terdiri dari 33 sumur
produksi dan 13 sumur injeksi. Keseluruhan pemboran dan
pembangunan fasilitas produksi akan diselesaikan awal tahun 2008.
Estimasi cadangan Lapangan Pondok Tengah sekitar 146 MMBO (juta
barel) dan 48 miliar kaki kubik.

Direktur Hulu Pertamina, Sukusen menambahkan, saat ini total
produksi minyak mentah Pertamina sebesar 134.820 BOPD. Terdiri
dari produksi Pertamina EP sebanyak 101.962 BOPD dan sisanya
berasal dari kerja sama antara Pertamina EP dengan mitra usaha
swasta sebesar 32.858 BOPD serta produksi gas termasuk geother-
mal sebesar 1.000 MMBTU (Juta British Thermal Unit) atau ekuivalen
250.000 barel minyak bumi.

Produksi Pertamina EP tersebut, lanjut Sukusen, belum termasuk
produksi minyak mentah Pertamina di luar negeri seperti di Serawak,
Malaysia sebesar 2.000 BOPD dan.di Equador sebesar 100.000
BPOD. m MAF - -
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* JAKART Al 'A'gsﬁsfnd).;vtﬁefﬁ# :

_mina (Persero) menunda ren-

 cana pembangunan Kilang mi- -

 nyak ‘di Tuban, Jawa Timur,

- hingga2007. Penuridaanterkait -
melonjaknya biaya konstruksi .
/hingga 100%-sehingga akan -

" membebani perseroan.

" "Ya, kita akan tunda pemba- 1
‘ngunan kilang itu. Kita bersama
Sinopec (China National Petro-

chemical Corporation,Red) se-
_dang mengevaluasi lagi pem-
- bengkakan biaya itu,” ungkap

Direktur Utama Pertamina Ari
- Sumarno di sela acara Pengem-

" bangan bahan bakar nabati
(BBN) diJakarta, kemarin. -
“"Kondisi bisnis internasional

" saat ini yang tengah. berkem:-

gy e YT P en

ey
¢ T R
AN R

bang pesat mengakibatkan per

mintadh- terhadap konstruksi
naik signifikar; Bukan hanya
_bisnis' pertambangan, bisnis
jain jugga Mengalami pening-
ﬁ'énjfﬁ:@m;‘ixam@m,
aik untuk usaha baru matipun
pengembangan. -"Akibatnya,
‘biayaKonistruksi menjadinaik,

cukup menjanjikan, Pertamina

. berpxkn‘ ‘ulang untuk ‘segera

membangun kilang tersebut.

Tapi, berdasarkan perhitungan,

tahtn 2007 biaya konstruksi o

* i, Pertimbangannya, kons
“truksi yang dikerjakan SEXATaTH
adab selesai. (abmad sen6ad)
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Penjualan Blosolar
1 300 KI per Han

JAKAR'I'A (SINDO) PT Pertamma (Persero) ménar-
getkan penjualan biosolar hmgga akhiir 2006 btsa
mencapai4.000 kiloliter (ki) perharf Saati m:,
jualan biosolar sudah mencapai 1,300 kI per hari. -
Halitu diungkapkan Deputi DIrekturPemasatan dan
Niaga Pertamina Hanung Budya ciJakarta, kemarin.
"Kita opt:mlstls mampu mencapan targetitu .
melihat respons masyarakat atas proddk bahan A
bakar nabatiini begitu baik-di pasaran,” u;amya
seperti dirilis Antara. Biosolar adalah merek dagang
Pertamina untuk biodiesel yang merupakan bahan -
bakar alternatif pengganti mmyak solar. o
Produk itu merupakan campuran 95%: ‘minyak
solardan 5% minyak nabati, MenU(ui Q|a,dengan
‘penjualan 4.000 k| biosolar per hari, pemakaian
minyak nabattnya mencapal 200 ki per han (sra)

s




D

HUBUNGAN MASYARAKAT

EPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERA

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA

O INVESTOR DAILY

O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA

O PIKIRAN RAKYAT

O RAKYAT MERDEKA |
@ REPUBLIKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN -
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST

O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O SUARA KARYA 0
KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
WMIGAS DAN PANAS BUMI - OUMUM
JAN  FEB  MAR APR MEL JUN JUL (AGSP SEPT OKT NOV  DES
L 23456789 004l 14@ 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2829 30 31
HALAMAN: (§ TAHUN 2006
masalah kondisinya bisa berubah, ter-
masuk saat ‘;nuncul musim badai.”
Produksi Minyak mlllkBPdlladmggmlnya:nm g
Dunia T Alaska, AS hemmdnmalmsupl?'
PRUDHOE BAY— e e yang mungkin seja
E BAY— International tumbuh lebih cepat daripada yang

Energy Agency (IEA) memperkirakan diperkirakan. Negara itu diprediksi

produksi minyak dunia tetap pada tahun ini

! membutuh r
angka 84,8 juta barel per hari tahun sebanyak 24 ribu ba'r:np:l:::i“::nggam'(
ini. Pasar pun akan berubah-ubah totalnya mencapai 7,1 Juta barel, naik
karena kondisi ada beberapa 6.Spbtsendarl2005 o

masalah, seperti kasus jaringan pipa Diperkirakan kebutuhan minyak

z:;yf: ;ﬂa:l‘ll::ne::tm'! ‘:’etroleum (BP)di  Cina pada 2007 naik menjadi 21 ribu
™ ain. barel per hari hi -
Hingga kini pasar masih bisa barel. Kebumha:gr‘;\?nt;atzinney:a?:
menerima SI.!'pIal dengan baik," berpenduduk paling padat di dunia itu
ungkap EIA, “"Namun, jika muncul naik 5,5 persen.m afp/ap/rhs
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Pengadaan Kompor Gas
arus Transparaq

JAKARTA(SINDO) Perkumpdian pnodusen kom-
por gas yang: tergabung dalam Gabungan B
Elektromk(Gabel) mendesak pemefintah transparan
dalarp rencana pengadaan kompor gas sebagan
pengganti kompor minyak tanah. -

" "Kitameminta pefnenntah segera mengu-
mumkan apakah rencana nujadfatau tidak, perusa--
haan mana yang mengeqakan, waktu pélaksanaan

“dan jumlah kompor gasnya berapa," kata Manajer
Proyek Departemen Penjualan PT Sharp Electronrcs
Indonesia Barito Rivera di Jakarta, kertiarin. -

Menurut dia, selama ini d’rlnyadan anggota
Gabe| lainnya menunggu kepgtusa ypemerinfah '
 Mengendi pérusahaan mania yahgé R meﬁ? jfo-
duksi.kompor gas untuk menyﬁkseslén kebnjakan
pemerintah itu. (ant) bk

2
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JAKARTA Pemermtah kem-
bali menawarkan 41 wilayah kerja
blok migas kepada para investor,
Selasa (15/8) ini: Penawaran dila-

ence and Exhibition di Jakarta
Convention Center (Ji CC)

Ke-41 wilayah kerja migas terdi-

ri 10 wilayah kerja yang ditawar-

‘kan melalui tender reguler dan 31

-kan melalui penawaran langsung
- (direct offer). Sebagian wilayah
yang ditawarkan adalah sisa tender
sebelumnya yang tidak diminati
(available). Ke-41 wilayah itu di
lepas pantai Natuna, Makassar,
Jawa, Kalimantan, dan Sumatera.

mudji mengatakan, penawaran ter-

Hari Ini, Pemermtq_h Ta
41 Blok Eksploras1 Mlgas

kukan bersamaan pembukaan
International Geosciences Confer- -

wilayah kerja migas yang ditawar- -

SelaetanletJeangasTeguhPa—.
sebut telah mendapat pexsetujﬁan :

giantoro,

kan wﬂayah,ke ehﬁghy kata

Taguhdealmrta,Senm( B
Menumtdm,pem‘éﬁnmh i

memberikan investhiht erédit

: dalamtenderka‘liipi,‘ éﬁganﬁi

pada investor. Diameneontb :
misalnya mvstorym' eluarkan
biaya ;glolimpemerinﬁh' akan; né‘e'- o
ngem nnyé-me; ,
200. “Sementara untuk m‘ﬁtﬁs" D
hasil, red) tergantung wﬂayah 3
katanya.

Dia menambahkan, investor
Jugadlperbolehkanmembayarse-
cara bertahap bonus tanda tangan.
(signature bonus). Ketika joint -

regtiler,” pa
Wahyndin Yudlana juga menya-

paikan, tender akan

Warkan

study, mV&ctor membayar USs$
tibu, kétika memasukkan pe-
nawaran membayar 20% dari to-

_ltal bonus, dan ketika menang bary *
dibayarkan seliirulin nya.

grwden Direktur Star Energy
Ipramu Santoso menyatakan

“imnatnya untuk mengikuti proses
tEnder tersebut. "Mlmmal satu

Kidirect offer, dan satu untuk
Dirut Ephindo

- sama

Sébelumnya ‘Dirjen Migas

MfmhikSlmnarso menyam-

Agustusini untuk mengintensifkan

penemuan’ simbér cadangan

migas baru. Pemerintah berharap
tender akan. mendukung target

produksi minyak'1,3 juta barel per
han (bph) pada 2009. (ari)
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ngan harga BBMyangtlngglﬁan}eif AERadnyahg terus
terjadi. Salah $atu akibat darl lartibétiya, diversifikas|
energl nasional dan kurangmempeiﬁ i Kan. arah'a
Industrlmlnyakdunla DT RAE S AR

- Berdasakan Statistical Review of World £ ngy
* duksf minyak tertingg) Indonesfﬂ,!émm
rata-rata sebesar1,6juta’ bpﬁ "Setetaﬁ-

A

‘dalam negerl saat inl berkisar 1,1 m bbh}%ehlnggé Pertamlna 4
* harus melakukan Impor produk BEM ‘sekitar'350, ribu bph. "

Impor berarti membeban( pemerintah, Karena harga]ual
miryak dalam negeri tidak sebandlng dengan harga beli - -
minyak dunia. Subsidi uang untuk dibakar pun'masih tlnggl
Padatial ia bisa dialhkah ke subsidi pendidikan; pﬁka. kese-
hatan, atau yang lalnhya. "2 7§ 0 s i?ﬁ‘

Pada tahiun Inl, anggaran subsidi Bl
diperkirakan mencapd Rb’62.'73& tﬂl._ Ir
‘dar| pagu anggaran yang ditétapkan dl ABBN 20¢ 6. Sementara,..
subsidi listrik bagl PLNtahun Ini dilihet bisa paT p3
tﬂllunataunaIkRp 14 24&1“0&@@3“%08 SETTIE

: ; ’,1 i
-+ Diperkirakan mlnyak indoniesla bekal haplwsedomanam .
wakty 15-20 tahun lagl. Inl. menyebabkgt?@e‘&ﬁﬁtpgnﬂérfﬂ-
tah kocar-kaclrbernlat rhenggantl BB k& batiibars g
i . j

keendencan; pasitas 10 :
* daknya mérmbutuhian ¢

. Pemerintah angkat tangari bila dﬁn{
* séndirl. Modal cekalk alasahhya. Ole Kareria ftdde

~ ladang minyak barifdigarap bersara lnvé§tot’ Ssﬁ'\g Moa 'l
Kontrak kerja yang dltudlng menghambatfnvd&as
; buru-buru diubah, 3 T R :
.-, Pada'saat yang sama. rencana cmé% prdgm pémb rﬁﬁ:ttf
llstrlk tenaga batubara dengan Clna'bélumnfencap_al. tahap 3.
. -pengerjaan. Blodisel dan minyak jarak ,yahi diusung’ %ebégal

BBM alternatif pun iebih nampak sebagal_seremonlal karena -
- belum didukung penuh pengembangahnya. |nfrastruktu ye
‘.mahal dan sosialisasi telat masih menjadlxkendala;‘ i
3 Dengan kapas!tas pproduks] yang belum maksimal i
.ancaman dampak krisis harga'minyak dunla tampak lebih: iy
nyata dl indonesia. Meskl ada wlndfalrproﬂtuarl penjualand
miryak, tapl di sis| anggaran pemerintah Sétiaptahat:bebbn
‘subsidi pémbelian minyak terus bermasalah.: “Slalnyd
situasi séfértl ini masih ‘ads yang bemehdaBé{ka‘r _
mlnyak la melesat sampal 100 dolar AS meke anggafs

li-l
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KEPALA Hubungan Reﬁi‘griﬁiah :
dan Masyarakat' (Huprias) Perta-

‘tasi untuk menambah fasilitas Per-
. tamina.. Penambahan dana'inves
tasl itu-dihara '

* ker dan tanki
. bangl konsumsi

. tinggi,” kata Toherso di Jakarta, . .» keu
- a 151

“panfuan konsums! BBM dl daeratiit* bisa dise
Pasalnya dana yarjg,rlbu_t.uhk'an‘ 8
yanbesar - - Ja

cukup luma

e e e ——————

=gl

) pkan bisa menang-
d gulangl_kelangkaan;bahan bakar.;:BB
\ _mlnyaK(BBM)yang s_elamalnlblk
rakyat susah. ... .t

1.1, "Jadibukan '

nfu mengatasi kelang

»

g
N

b,
Ve »

'W g AON. AU (FORKAMA.

. ,,S o ¢ uﬁ})f'?’zxau(!-vz.-w.g {t,f"r A
aKliny fésiitas yang dirniiki
tfid Satigat ini balk pe-

mina Toharso” menjelaskan,-dana'‘, atARmaupun tasiitas Y lain.
iaﬂi!é'.BP'Jm'mﬂigbbﬂk@niéah’a?""mﬁﬁ. it Fanjd fse
tambahan, melainkan dana inves-- « Pertar

fimbun untuk i'ii"e’ng'lﬁ\'-: e

o NS ) 5 ‘ 4 \ 46m
BNM yaing berglts_Kefarigkaan BB tA1ei0 S

] ebific
I*‘kign BBM dengan cara menyews Yontana kefa dan‘angya
' kapal-kapal ‘untuk 'memtidahkan?! “saliéan
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Pembangunan Kilang

' 'JAKARTA- PT Pertamina (Persero) menjadwal ‘ulang rénmna
pembangunan kilang pengolahan bahan bakar minyak (BBM) di
Tuban, Jawa Timur pada 2007 dari rencana awal 2006. Pertamina
perlu’ menghltung ulang besatrnya investasi karena biaya
konstruksi naik hingga 100% dalam dua tahun terakhir. - :

' “Kalau bangun kilang sekarang, biaya konstruksi sedang tinggi,
naik 100% dibanding dua tahun lalu. Ini jadl penyéebab rencana
pembangunati kilang Tuban terhambat,” kata Direktur Utama
Pertamina Ari Hernanto Soemarno di Jakarta ‘Senin (14/8).

‘Menurut Ari, harga minyak yang tmggx te]ah memacu banyak
negara beramai-ramai membangun kllang mmyak Namun,

. membengkaknya biaya konstruksi yang tinggi juga akan me-

| sty -+ ngakibatkan margin pem-
: ‘bangunhn kxlang menjadi
‘rendah.
* Saati un, lanjut dia, pihak-
nya jug4 sedang merevaluasi
kerja sama dengan Sinopec
untuk membangun kilang
tersebut. 'Pertamina juga
' mempersilakan jika ada in-
& bvzstmi,lam yang mau masuk

’ yo menambahkan, marak-
nya pembangunan kilang di
negara . Vietnam, Cina,

membuat harga pembiayaan
kilang niaik hingga dua kali lipat. “Bikiri kilangjadi susah. Karena
sekarang lagi ramai, dunia banygk- igi. Pangun,” katanya. -

Suroso mengatakan, sésuai hu pasar
kilang marak, perisahaan yang ‘membuat perala
banyak pesanan. Pertamina juga harus antre ke plhak vendor
cukup lama hingga 2 - 3 tahun karena maraltanya pembangunan
kilang.

Kilang Tuban direncanakan membutuhkan dana mv&tas1 US$

1,5 - 2 miliar dengan pendanaan sepenuhnya ditanggung part-
ner. “Kalau banyak yang pesas, yglharga]x:uygﬁ]adl naik. Blaya
bangun kilang ya akhirnya bisa double,” im ya.

Kilang Tuban direncanakan mengambil bahan baku mmyak
mentah dari Blok Cepu, lapangan Jenk, dan dari negara Timur
Tengah, seperti Iran dan Saudi Arabia. Kilang direncanakan satu
unit kilang bisa mengolah mmyak mentah menjadi BBM 150. 000
- 200. ooobarelperhan B

Kebutuhan LNG R ' ;
“Ari menyampaikann, Pertamma masxh terus bemeg051as1

dengan sejumlah negara produsen liquefied natural gas (LNG)

untuk memenuhi komitmen kontrak penjualan dengan negara

Korea Selatan, Jepang, dan Taiwan. Dia menyebut, produsen LNG i*

di dunia terbatas, yakni Australia, Malaysia, Brunei Darussalam, -
Qatar, Oman, Mesir, Aljazair, dan Nigeria. “Negosiasi kami yang
paling maju dengan Oman,” katanya. (ari/c94)

TAHUN 2006

Tuban Molor dari Jadwal

ung.
Dlrektur Pengolahan Per- -
tamina_ Suroso Atmomarto- -

.Afrika, dan Timur Tengah -

t jika pembangunan .
ralatan kilang akan -
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;

Pem

mm J PT. Phrtamini’ ) -

‘merigkaji ilang pembaﬂaﬂnﬁﬂ’

langbahanbakarmmyakdi'mban,
Jawa Timmur, karena ‘membengkak-

'nyabiayaiﬂvatasi.Dzrekhn‘Utama‘

Pertamina Ari Soemarno mengata-
kan biaya konstruksi naik dua kali -
lipat dalam dua tahun terakhir'ini. .

- “Kamibezsama Sinopet sedang me-

lakukan ‘evaluasi kembali’ antuk:

;pembangunank:lang Mfthmhke-

" lang yarig ke, fika dibangun
- tahun ‘ini ‘Kilang Tuban' ber
- menimbulkan * kerugian: f'fPemba_- '

i Vgl Y

Menumt ‘Ari, dengan mzugm 16
pada

ngurian bary bisa dilakukan ‘paling -

- cepat-pada-? *2007 atall muridur ‘dari -

jadwalpadatahunihi: ‘f'“ 4 Jmtﬂniturundenganselséxﬁ'ﬁpem-
* Pertamina m: inga %ob} *barigunan beberapa kilang di duria.
_kesepahaman dengan ‘perusahaan . Tingginya harga minyak membuat
minyak Cina, Sinopec, untukmem- ‘banyak negata membangun kilang
bangun kilang di Tuban, Jawa 'n- ‘ baru: yang menyebabkan nmknya
mur, tahun lalu. Biaya: untuk pan- - biaya konstruksi.
‘bangunan kilang akan ‘disediakan®’ ‘i - Sebehimnya; Direktur Pengolah-
kedua perusahaan. - - - ML anPertaminaSmosoAtmomartoyo
Sebelumnya, Pertamina jugabﬁ'e-‘ merigatakan "beberapa  negara, ' se-'
lah menaridatangani’ néta’ kesepa-- perti Vietnam; Cina, Afrika, dan Ti:-
~baman ‘dengan’ ‘inVestor dari’Ardb's muf Tengah, telah membangun ki
Saudi, Hi~Tech; untuk’ riémbarigun *ilang bart. Akibatnya, sésuai dengan
‘kilang di tempat yang samiai Naa;'fhmmmlsasmiﬂmpembangumm-
mur, perjanfian dibatalkan' kuten ;' tentunya' perusahaat”

" invesfor tersebut ﬁdak mampd‘ e 5 yang - “ipiembiit” ‘peralatart kﬂang‘

nyediakan dana. ' + 115 13k (venddr) kebatijiran pesatian. < <
Dia menjelaskan tahnn depanml" + - Ménurut Sutoso, dana yang dibu- -
‘harapkan biaya konstruksi- kﬂang "tuhkan untuk membangun kilang di -

'1\1banseldta:US$i5-3nnhar s

i
¢ Untuk memenuhi pasokan Kilang

Tuban, Pertamnina-akan mengguna- -
")mn minyak mentah dari Timur Te- -

x)gah. Pertlmbangannya, cadangan
di kawasan tersebut berlim-
pah sehinggbdmamanén pasokan ti-
| dak perlu diragukan. : -
" Mengenai~ harga;. dlperlnrakan
minyak Timur:Tengah akan lebih-
*murah dibanding harga miriyak do-"
s mesuk. Berdasarkan - perhitungan -
Pertamina, ‘periggunaan minyak
'mentnh dari Timur Tengah menghe-.
biaya sekitar US$ 8- per barel.’
"Namliﬂ, sumber minyak belum di~
lpasﬁlmh hinggakini.:

.r o e -“’\OMWIMM

. I'W

4.'

L7

bangunan Kllang Tuban Dikaji Ulang
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'”Wﬂ'l“- 0epartemen Da-

‘lam Neged
kan desa mmmengembang

daerah tenlnggal “#Desa man-~
diri efergl i dlke’mbangkan -

ngembangkan dae
rang subur. Rencana
l mandiri - ini akan, dikembaﬁg- v
kan dengan mern: =
’ hon jarak. “Ini pelaksnaan;
s program’ biofuel,” kata | Ma‘mf
Tanaman alternatif Taifinya aJ&—
lahtebu kepala sawit, dan B
singkong. omnmi BT




et R T e g es TR TR R e Ty

HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
| O BISNIS INDONESIA O SEPUTAR INDONESIA
O INVESTOR DAILY O SUARA PEMBARUAN -
O KOMPAS O SINAR HARAPAN *
® KORAN TEMPO O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
| 8 ;2(}1(!;/04 RAKYAT O MAJALAH GATRA
o ;T MERDEKA O MAJALAH TEMPO ‘
LIKA O MAJALAH TRUST |
| O SUARA KARYA 0
KODE: g xh.;;sgmx O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI |
AS DAN PANAS BUMI O UMUM |
[
JAN. FEB MAR APR MEl  JUN JUL @ SEPT OKT NOV DES
. '
« 567‘8-9. 10 1E 1293 14@ 16 17 1819 20100 " 28° 24 25 26 27 28 2930 3 |

HALAMAN: A (|9

|
|

TAHUN 2006 !

Sampai sekarang
masih negosiasi.

v — PT Pertamina (Persero)
al mendapatkan gas alam cair
uefied natural gas/LNG) dari
an. LNG dari Oman tersebut di-
;anakan untuk menutupi keku-

| gan pasokan ke pembeli Jepang,

ea Selatan, dan Taiwan.
[enurut Direktur Utama Perta-
1a Ari Soemarno, hingga kini pi-

| :nya belum berhasil melakukan

‘osiasi dengan Oman untuk men-
»atkan LNG. “Oman belum me-

| apkan memberi LNG kepada ka-

" ujarnya kemarin.

\ri mengatakan Pertamina masih

ngupayakan untuk melakukan

1dekatan dengan Oman. Dia me-
an waktu negosiasi untuk

naapatkan LNG dari negara di

nur Tengah tersebut tidak bisa

ditentukan. “Kami berharap bisa
cepat, Jepang sudah marah-ma-
rah,” katanya.

Tahun ini Indonesia dipastikan
gagal mengirim 79 kargo LNG ke-
pada pembeli Jepang, Korea Sela-
tan, dan Taiwan. Dari jumlah itu,
sebanyak 9 kargo berasal dari Ki-
lang Arun di Nanggroe Aceh Darus-
salam dan 70 kargo dari Kilang Ba-
dak, Kalimantan Timur.

Saat ini harga satu kargo LNG

_dari Indonesia sekitar US$ 25 juta.

Bila Indonesia gagal mengapalkan
79 kargo, potensi devisa yang hilang
sekitar US$ 1,9 miliar atau Rp 18
triliun. Sedangkan satu kargo LNG
dari pasar spot sekitar US$ 35 juta.

Menurut Ari, saat ini untuk men-
dapatkan pasokan LNG tidak mu-
dah. Hal itu karena produksi LNG
hanya dilakukan oleh beberapa ne-
gara di dunia. “Kebanyakan produ-
sen LNG telah terikat kontrak de-

ngan para pembeli,” ujarnya.

Negara produsen LNG dunia se-
lain Indonesia adalah Australia, Ni-
geria, Malaysia, Brunei Darussalam,
Mesir, dan Oman. Semua negara itu,
kata Ari, sudah dijajaki untuk men-
dapatkan LNG. “Hanya dengan
Oman yang paling maju negosiasi-
nya. Tapi sampai sekarang masih
negosiasi,” katanya.

Tahun lalu Indonesia gagal meng-
ekspor sebanyak 46 kargo LNG ke
pembeli Jepang, Taiwan, dan Korea
Selatan. Akibat kegagalan tersebut,
potensi pendapatan devisa yang hi-
lang diperkirakan mencapai US$
1,2 miliar.

Saat ini Indonesia tercatat seba-
gai negara pengekspor gas alam ca-
ir terbesar di dunia. Setiap tahun
rata-rata ekspor gas alam cair Indo-
nesia mencapai 30 juta ton. Namun,
sejak empat tahun terakhir ekspor
gas Indonesia mengalami penuru-

'ertamina Gagal Peroleh LNG Oman

nan setiap tahunnya.

Berdasarkan data cadangan gas
dan komitmen kontrak penjualan, sa-
at di Kalimantan Timur total cadang-
an gas sebesar 24,660 triliun kaki ku-
bik (triliun cubic feet/TCF). Dari jum-
lah tersebut, sebanyak 10,115 TCF
untuk memenuhi ekspor dan penjual-
an domestik. Sedangkan kontrak
penjualan yang belum komit antara
lain untuk ekspor sebanyak 3,516
TCF dan industri dalam negeri 15,931
TCE Sehingga dari total cadangan
dengan kontrak penjualan masih ada
defisit gas sebanyak 2,619 TCE.

Sebelumnya juru bicara Total
E&P Indonesia, Ananda Indris, me-
ngatakan pihaknya sulit memenuhi
pasokan memasok gas ke Jawa Te-
ngah melalui pipa bawah laut dari
Kalimantan Timur. Menurut dia,
produksi gas dari lapangan yang di-
kelolanya tidak bisa ditingkatkan.

@ MUHAMAD FASABENI | AL! NUR YASIN
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/KONSUMEN INDUSTRI BERALIH I('E'.I(OMPET'IT OR

Pertamina Ubah Strategi

L ; o
Bisnis BBM
JAKARTA - PT Pertamina (Per-
sero) akan mengubah strategi pen-
jualan bahan bakar nonsubsidi,
khususnya jenis solar (high speed
diesel/HSD), yang ditujukan bagi
- konsumen industri. Hal ini dilaku-
kan menyusul beralihnya sejumlah
konsumen Pertamina ke perusa-
haan penyedia BBM lainnya.
“Dalam waktu dekat, Pertamina
akan bertemu dengan pengurus
INSA (Indonesian National Ship-
owner’s Association/ Persatuan
Pelayaran Niaga Indonesia, red)
di seluruh Indonesia, selanjutnya
dengan beberapa kalangan in-
.dustri lainnya. Intinya, kami akan
all out dalam memberikan komit-
men yang terbaik bagi konsumen,”
kata Kepala Divisi BBM Pertamina
Djaelani Sutomo kepada Investor
Daily di Jakarta, Seniri (14/8).
konsumen besar yang mengalihkan
pembelian BBM dari Pertamina ke
perusahaan lain. Hal ini terjadi ka-
rena kompetitor menjual solar de-
ngan harga lebih rendah dari Perta-
mina. “Kompetitor selalu memantau

kukan Pertamina,” ujar Djaelani.-
Meski terdapat pengurangan

Nonsubsidi

konsumen, dia memastikan, saat
ini penjualan solar nonsubsidi Per-
tamina masih sesuai target. Pada,
semestér F2006, penjualan menca-~
pai 48% dari target 19 juta kilo liter
(KD, Dari jimlahitu, sekitar ,9juta
" k| merupakan pembelian oleh PT
PLN. Sedangkan penjualan solar
industri Pertamina terbesat (30%)
berada di wilayah DKI,Jabar dan
Banten. Selanjutnya di Surabaya

(10%), Kalimantan-(10%) dan .
s 50% B Of Eafnan

tan, Sulawesi dan wilayah lainnnya.
Menurut Djaelani, selain faktor
kehadiran itor, berkurang-
‘nya penjualan BBM Pertamina
disebabkan beberapa faktor lainnya,
yakni beralihnya pemakaian energi
oleh perusahaan dari BBM ke batu
keuangan. Selain itu, ada beberapa
industri yang semula membeli BBM
Djaelani memastikan, dengan

harga jual Rp 6.600 per liter, Per-

tamina berani menjamin kualitas
produk yang diberikan kepada
konsumen.

25
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Dljakarta 181 SPBU Jual Biosolar

JAKARTA SELATAN (SINDO) -

"PT Pertamina (Persero) menar-
getkan akhir Agustus 2006, seba-
nyak 181 stasiun perigisian bahan
bakar umum (SPBU) di Jakarta
menjual biosolar. Lalu, solaryang
selama ni dijual di SBPU akan di-
tarik secara bertahap sesuai de-
ngan ketersediaan fatty acid methyl
ester (FAME). :

FAME adalah bahan yang di- .
'gunakan untuk mengolah mi-

nyak sawit, kemudian dicampur
dengan solar, sehingga menjach

biosolar. Keuntungannya, ramah

lingkungan, pembakarapnya

ar"dengan yolunie -
A ooo-l.loomomerperﬁmke--
butuhan FAME untuk’SPBU a-

; kaupa, Tangerang

",bemh tidak, erlu m dxﬁkasn t
~ mesin, dan’ mempﬂ%

- umur mesin. “Saat ini. kandung-

; anFAMEsebcsa:5%sehmsgad1.'- z
sebut biosolar B-5. Secara berta- -

hap, kandungan FAME akan di-.

,tmgkatkan 10%, sehmgga menJa-

di biosolar B-10,” ujar Direktur
P'I‘PerlnminaAne Sumamo |

rul27SBPU yangmenJual bioso-
jualan :

karta dipasok dari PT. Etd-‘nﬁ‘d

tersebut; memproduksl FAME 60

ahjing rs "xibu metrik ton per tahuin! “Difa:

rapkan dalam waktu dekat ini, se-

luruh SPBU ‘di Jakarta sudah

menJualbxosolar tambahnya
 Arie, menjelaskan, se]a,m Ja-

: karta, pergantian biosolar berkon-

sentrasi ke Jawa Timur. Kebutuhan

" FAMEdlSBPUdnjawaTumxrdlpa-
.- Dia menyebutkan, saat ini ba- *

sok PT Eterindo di Gresik yang
mampu memproduksi 80 ribu:

.'jmetnktonpertahun *Rencana soft
Iaundnng akan dilakukan bersa-
- ‘maan dengan launchingbiosolar B-
‘ 5di Surabaya dengan brand name
,blopretnnnn (mohammad yimin)
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Desak SPBU Cemarl
Warga Dlsegel

KEI'UA Kornisi C DPRD Kabupaten Bogor Dedi
Mulyad| mendesak agar Stasiun Pengisian Bahan ,
- Bakar Umum (SPBU) 34-16803 yang telah mence-
mari warga Kelurahan Clriung, Cublnong, ditutup.
"Pada pnnsipnya kami akan mendesak pihak-pihak’ ;
terkart agar secepatnya mengambil langkah tegas
‘dalam ménangani kasus tersebut, " tandasnya... ..
Karena tu, hari ini pihaknya akan relakukan sldak “
ke Iokasi "Yang jelas kalau SPBU tersebut nanti ter-
bukti, maka akan langsung karhi ségel,” tandasnya 4
" Halsenadajuga dnsampaikan Kepala Pengendaﬁan ¢
: Ruang danl.mgkungan Dinas TataRuangdan
 Lingkuingan Hidup Kabupaten Bogor Subamas
Hidayat. Mepurut dia, pememarat\tetsebut memang
merupakan bentukkelalauan pengelola SPBU. ,
Sepertl dnberitakan, kaus pencemaran Imgkung- ,
: * anyang terjadi di Kampung Ciriung RT04/01 terse- .
- * but telah terjadi sejak dua tahun lalu. Namun, hing:
ga  Kini pihak terkartbelum pedull terhadap pence-; {43
" maranitersebut. “Sembilan sumber air baWahta t\
[(sumur)yang ada di dderah ini saatini sama seka
- Sudah hdakblsa dipergunakan karena aimya bau”*
* bensin dan $olar,” ujar Tatang, 35, warga Setemi"
pat. (aris basuki) - -

,Q ﬂ.r

2%
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Oil prices
down on

“ Lebanon

truce news

Agence France-Presse/Singapore

il prices declined in

Asian hours Monday as

a UN-brokered truce
went into effect in Lebanon,
paving the way for an Israeli
withdrawal and the deploy-
ment of an international pea-
cekeeping force, dealers said.

Some Israeli forces began
withdrawing from south
Lebanon Monday after the
ceasefire went into effect, the
army said.

The cessation of hostilities
sparked hopes of an end to
the month-long bloodshed,
which security analysts had
feared could drag other coun-
tries in the Middle East into a
wider regional conflict and
disrupt oil supplies.

At 2:25 pm (0625 GMT),
New York’s main contract,
light sweet crude for delivery
in September, was at
US$73.64 a barrel, down 71
cents from its close of $74.35
in the United States on Friday.

Brent North Sea crude for
September delivery was down
57 cents to 75.06.

“The announcement of the
truce in Lebanon is the main
story overnight,” said Tony
Nunan, manager for energy
risk management at Mit-
subishi Corp in Tokyo.

“I think people will still
want to wait and see how the
truce goes. Implementing the
truce is quite problematic...
it's going to be quite diffi-
cult,” Nunan said.

Underscoring the difficul-
ties, Israel urged the world to
apply the UN resolution firm-
ly, warning that Hezbollah

Lebanese army quickly de-
ployed in the militia’s strong-
hold in the south.

Prices are expected to find
support at between 70-72 dol-
lars a barrel, and 80-dollar oil
is off “for the time being,”
Nunan added.

He said the next issue for
the market is whether Iran
will comply with a UN Secu-
rity Council resolution to halt
its uranium enrichment and
other sensitive nuclear fuel
work by August 31 or face the
prospect of sanctions.

Iran, OPEC’s second largest
oil exporter, insists it wants to
enrich uranium only to make

* reactor fuel for power stations

but the West suspect Tehran
wants the capacity to make
weapons-grade uranium.

Other factors that helped
drive prices lower is the foil-
ing last week of an alleged
terror plot to blow up passen-
ger planes flying from Britain
to the United States and UK
energy giant BP’s announce-
ment it will not completely
shut down a major oilfield
in Alaska.

BP said late Friday it would
continue to pump oil from
part of the giant Prudhoe Bay
field while it carries out
repair for a corroded pipeline.

Prices had shot up last
week after BP said it may have
to completely shut down oper-
ations, affecting 400,000 bar-
rels of oil per day, or 8.0 per-
cent of total daily US output.

But BP officials now say
the shutdown will be partial
and the field can continue to
produce up to 200,000 barrels
of oil a day.
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Martin Abbugao must be dismantled and the
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saat dltanya mengehal harga bell
: LNG dari Oman;in. “'Soal harﬁa nantl- -

. [ lahKita blcarakan.bma'njuga belum N
'Oman Belum Pasu ©* berketetapan untuk berSedia: * .,-‘

PaSOK LNG ke RI memasok LNG ke k:(:ja.mya

dan Gas Kesunén X @an. MOham-
med Hamed Saif AFRumhy, secara
resmi telah m?lakukan pemblcaraa
'dengan Waklf /Bj ng"% k.
padaJumat 1 i

i *Haﬁ,tefsebdldmatakan'ﬁl PT n,'
Pertamina (Persero),ArIHSoemamo. nya iy, Jangka " o
»kepada wartawan, kemarin (14/8), .. panJang." Jelaisriya mara -1

O Syl
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Pertamina Tunda Pembangunan Kilang Tuban

JAKARTA— Rencana pem-
bangunan kilang pengolahan
(refinery) minyak Pertamina
di Tuban, Jawa Timur, diper-
kirakan akan mengalam1 pe-
nundaan. Pasalnya biaya in-
vestasi yang dibutuhkan bagi
pembangunan kilang saat ini
mengalami kenaikan hingga
100 persen dibandingkan dua
tahun lalu.

Kenaikan biaya investasi ini,
menurut Dirut PT Pertamina
(Persero) Ari H Soemarno
menyebabkan para investor
yang sebelumnya telah me-
nyatakan komitmennya untuk
ikut mendanai proyek kilang
Tuban milik Pertamina terse-
but berpikir ulang. “’Yang jadi
kendala kalau bangun kilang

sekarang biaya konstruksi itu
lagi tinggi. Kalau bangun ki-
lang dibanding dua tahun lalu
naik seratus pelsen," paparnya
di sela-sela seminar pengem-
bangan bahan bakar nabat1
kemarin (14/8).

Untuk proyek pembangu-
nan kilang Tuban ini Pertami-
na memang telah menjalin
kerja sama dengan perusaha-
an minyak asal Cina, Sinopec,
untuk melakukan studi kela-
yakan terhadap rencana pem-
bangunan kilang ini. Kerja sa-
ma dengan Sinopec ini ditan-
dai dengan ditandatanganinya
nota kesepahaman (MOU) pa-
da 27 Juli 2005 di Cina.

“’Jadi mereka (Sinopec, red)
mikir lagi, karena investasi

membengkak. Kita sedang
reevaluasi lagi bersama Sino-
pec, kemungkinan masih bisa
(dilaksanakan) tapi tertun-
da,” jelasnya.

Ditambahkan Ari, keun-
tungan (margin) yang diper-
oleh dari pembangunan ki-
lang pengolahan minyak
mentah ini memang tidak
menentu. “Hitungan margin-
nya.itu berdasarkan harga
crude dan produk. Kalau dili-
hat marginnya antara crude

dan produk kadang besar dan
kecil,” katanya.
Sebelumnya, Direktur

Pengolahan Pertamina, Su-
roso Atmomartoyo, menga-
takan nota kesepahaman
pembangunan kilang Tuban

antara Pertamina dan Sino-
pec diperpanjang tanpa batas
waktu yang jelas. Karena me-
nurutnya masih banyak hal
dalam studi kelayakan yang
perlu diperbaiki.

Perpanjangan tersebut, je-
las Suroso, hasil dari perja-
lanannya bertemu dengan pi-
hak Sinopec di Cina untuk
membahas studi kelayakan
pembangunan kilang Tuban.
Studi kelayakan pembangu-
nan kilang Tuban tersebut
telah dimulai sejak Agustus
2005 lalu, biasanya studi ke-
layakan hanya memakan
waktu sekitar enam bulan.
Studi kelayakan ini telah me-
nelan biaya hingga 2 miliar
dolar AS. mdia
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RI bonds fall 611 costs:
may ¢ slow 1nflat16n drop

ndonesian bbnds fell after

‘a gbvernment report said
the country bought more.

oil than it sold in July}' raising

‘concern - near-record crude
prices will curtail a decline in -
‘the inflation rate.

Five-year yields' which
move - inversely to pnces,
climbed to their highest in a

week as the release showed oil

exports excéeded unports for
a tlurd month.

Crude prices may hamper
central bank efforts to cut
interest rates, said Kevin
Grice, senior.economist®at
American Express Bank Ltd.

“The fall in inflation may
slow and the central bank
won'’t be able to cut rates as
much as would otherwise be
the case,” Grice said.

“That’s the 'big negatwe
for bonds.

The yield on the 13.4 per-
cent note due in 2011 rose 2
basis points to 11.55 percent
as of 4 p.m. in Jakarta, the

close posted by the Inter

Dealer Market Association.
' A basis point is 0.01 per-

centage po‘int The price fell
0.086, or Rp 860 per Rp 1'mil-
lion face amount, 10106.3390.

Government . - securities
trimmed initial losses' after
central bank Senior Deputy
Governor ‘Miranda S.  Goél-
tom said policy makers may
cut their benchmark rate by
one and three quarter points
to 10 percent this year. Infla-
tion mayslow -to about 8 per-
cént by year-end, Goeltom
said in'an intervlew, from 15 2
percent in July.

. Bonds also chmbed back
after anéther.. govemment
"repo
economic growth accelerated
for the first. time in 18
months, expanding 5.2 per-
cent in- the second quarter
versus 4.7 percent in the first.

Five-year yields may fall to
10.5 percent - by year»end
Grice said.

The central bank has already
.cut its main interest rate by 1
percentage point in 2006 to

11.75 percent, helping push an

rﬂﬁ)wed Indonesia’s

index of Indonesian bonds" up ;

17.9 percent. —Bloomberg
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Associated Press
Beijing

C hina is considering

easing controls on the

price of oil, power and
other resources, letting mar-
ket forces push them up in
an effort to cut widespread
waste, a state newspaper said
Monday.

The government is “deter-
mined to make prices more
dependent on market forces,”
the China Daily said, citing

uBi Jingquan, a deputy minis-
ter of the Cabinet’s National
Development and Reform
Commission, the country’s
top planning agency.

Bi's comments, made in a
speech last week, are “the
first time the government
has firmly expressed its de-
termination for price re-
form,” the newspaper said. It
didn't give a timetable for
price changes or say how

much costs might rise.

Economic planners have
long complained that China’s
low government-set prices for
energy and raw materials en-
courages waste by factories,
mines and other businesses.

But despite opening up
other parts of the economy
to market forces, the com-
munist government is reluc-
tant to end price controls for
raw materials for fear of
hurting struggling state
industries and possibly fuel-
ing social unrest.

The proposed changes
come amid government
efforts to rein in rapid growth
in some parts of the economy,
which expanded by 11.3 per-
cent in the second quarter.

Chinese leaders worry that
excessive investment in fac-
tories, luxury apartments
and other assets could fuel
inflation and leave compa-
nies and banks with danger-

ously high debt.

The price changes being
considered could affect coal,
electricity, oil, natural gas
and water, with subsidies
for the poorest families to
offset higher costs, the China
Daily said.

Chinese leaders want the
country to reduce the amount
of energy consumed for each
unit of economic output. But
the government reported last
month that figure crept up by
0.8 percent in the first half
of this year.

The government raised
retail prices for gasoline and
diesel in May, but they are
still below world levels. Chi-
nese oil companies and refin-
ers have been expected to
absorb changes in supply
costs in order to prevent
shocks to the economy.

A report released over the
weekend by a Cabinet think
tank, the Development Re-

' China mulls raising oil, power
“prices to promote efficiency

search Center, called for pric-
ing reforms to promote more
efficient economic growth,
the China Daily said.

“The price reforms should
increase the costs of resource
products for businesses with
low efficiency,” the report was
quoted as saying.

The newspaper cited the
example of coal mines,
which it said are charged too
little for land rights, encour-
aging waste.

The Cabinet report said
mines in the northern pro-
vince of Shaanxi, China’s
main coal-producing region,
remove on average only 30
percent of the coal in a seam,
leaving the other 70 percent
behind, according to the
China Daily.

“Low fees have caused a
lot of waste,” Huang Sheng-
chu, president of the China
Coal Information Institute,
was quoted as saying.

R
.
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Program Pemerlntah Desa
‘Mandiri Enérgl <
ermtah akan melaksanakan
?ymmmmmmfﬁf
v ngandaumbahanbalmm--"
i mmhmwasemﬂm
mahal. Program Desa Mandirj .
Energi itu mendorong masyara- .
kat untuk menanam jarak 11888!'
ooy “ﬁﬂ’y::‘;"m"‘m"“’
bahan| biodiesel. Pelnksann.;
kan rdayaan

proyek percontohan; misalitya
mempunyai lahan, @ -
mﬂ"&k untuk. mnamaﬁri&\’ﬁk .

U pagar. (SIE)
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“Australia Beri Subsidi

Bagi Pengguna LPG

Langkah tersebut
untuk mengatasi
tingginya harga bahan

v bakar minyak.

CANBERRA — Pemerintah
Australia akan memberikan
subsidi kendaraan yang
menggunakan bahan bakar
liquefied petroleum gas
(LPG). Upaya itu dilakukan
guna mengatasi kian melam-
bungnya harga bahan bakar
kendaraan bermotor saat ini.

Perdana Menteri Australia,
John Howard, menyatakan
pihaknya akan mendukung
pemberian subsidi 2.000 dolar
Australia atau 1.530 dolar AS
WWuntuk kendaraan yang men-
gonversi bahan bakarnya.
“’Australia harus mengem-
bangkan seluruh kemampu-
annya untuk mengurangi ke-
tergantungan pada masa
mendatang atas minyak men-
tah dari Timur Tengah,” ung-
kap Howard kepada Par-
lemen Australia di Canberra,
seperti dikutp Bloomberg.

Menurut Asosiasi LPG
Australia, negara ini harus
meraih keuntungan dari ca-
dangan minyak yang besar
dan harga bahan bakar yang
lebih murah. Sebuah kenda-
raan bersilinder enam yang
berjalan sejauh 15 ribu kilo-
meter setahun akan menghe-
mat biaya konsumsi bahan
bakar per tahun hingga 1.400
W Jolar Australia dengan meng-
gunakan LPG.

Howard menuturkan kon-
sumsi LPG lebih murah 40
persen dibanding dengan
bahan bakar bensin. Hal ini

fivma hina maanadhamat v oinle

SUBSIDI GAS: Perdana Menteri John Howard memberikan kete-
rangan pada media di Sydney, Australia, beberapa waktu lalu. Howard
Senin (14/8) menyatakan akan memberi subsidi bagi pengguna
kendaraan yang memakai bahan bakar gas.

Harga bensin naik 19 persen
tahur ini sebesar 1,38 dolar
Australia per liternya pada
pertengahan Juni. Harga
pekan lalu rata-rata menca-
pai 1,36 dolar Australia.
Menurut Royal Automotive
Club of Western Australia,
kendaraan yang mengubah
bahan bakarnya mengguna-
kan LPG biayanya berkisar
2.500-4.000 dolar Australia.
Howard menilai kenaikan ba-
han bakar bulan ini sebagai
kekhawatiran terbesar dari
kehidupan politiknya.
Lembaga riset AC Nielsen
melalui surveinya yang di-
muat surat kabar Sydney
Morning Herald Tribune me-
nyatakan sebanyak 75 persen
dari responden yang dimintai
pendapatnya mengenai ma-
salah itu mengaku tidak puas
dengan kebijakan pemerin-

tah menaikkan harga bahan
halrarnea Quheidi tarcehnt

berlaku selama delapan ta-
hun.

Pemerintah juga akan
memberikan subsidi bagi
penggunaan bahan bakar
campuran etanol dan energi
lain yang diperbarui. Peme-
rintah juga akan memberikan
dana tambahan 135 juta dolar
Australia untuk mendukung
eksplorasi minyak Australia.

Kenaikan harga bahan
bakar di Australia telah naik
lebih dari 15 persen diband-
ing tahun lalu. Hal itu telah
memicu inflasi sebesar empat
persen dan menjadi beban
serius bagi Pemerintahan
Howard. Di kawasan perko-
taan harga bensin mencapai
1,40 dolar Australia per liter.
Enam tahun lalu harganya
hanya 90 sen.

Pémerintah Australia harus
menganggarkan dana hingga
1,576 miliar dolar Australia
nada delanan tahun men-

datang untuk mencari energi
alternatif. Salah satu cara
menggalakkan penggunaan
bahan bakar alternatif itu
dengan memberikan subsidi
tersebut.

Menurut pemerintah, harga
bahan bakar di Australia pa-
ling rendah di antara negara
anggota Organisasi Kerja
Sama Ekonomi dan Pem-
bangunan (OECD). Hal itu
antara lain karena rendahnya
pajak atas bahan bakar.

Deputi Perdana Menteri
Australia Mark Vaile dan
Deputi Warren Truss meng-
harapkan kebijakan pemer-
intah itu segera diikuti para
pelaku industri. Di tempat
terpisah, perusahaan minyak
Caltex Australia Ltd dan BP
Plc (BP) telah menurunkan
harga eceran bahan bakar
campuran etanol sebesar tiga
sen per liternya.

Fiona Nash, senator Aus-
tralia, menyatakan perusaha-
an minyak selama ini telah
banyak menikmati keuntung-
an dari harga bahan bakar
minyak yang begitu murah.
“’Caltex dan BP telah menjadi

contoh.” m afp/hir

Fakta Angka I

HUN 2006




'DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA

ORAN TEMPO
MEDIA INDONESIA
| O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN ~
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST

O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O SUARA KARYA 0
KODE: OLISTRIK O MINERAL, BATUBARA - O GEOLOGI
IGAS DAN PANAS BUMI O UMUM

—

JAN. . FEB MAR APR MEI  JUN JUL ‘AGST’ SEPT OKT NOV DES
234 56,78 9 10 w1 14® 16 17 18 o« 2132223 24 25 26 27 28 :2930 3]

@ AR .Y ' TAHUN 2006

-
k< _BBM baru tiba di Kupan ti
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PENGEMBANGAN BIOFUEL

Pertamina T

JAKARTA (Suara Karya): PT Perta
mina (persero) merhastikan tidak
akan memasuki bisnis hulu dalam
memproduksi ‘bahan bakar nabati
(BBN) atau biofuel. Namun, perusa-
haan minyak nasional ini tetap mem-»
fokuskan ' diri pada sektor hilir yakni
pemasaran, penyimpanan dan pen-
campuran bahan bakar.
Demikian diungkapkan Direktur
Pcrmmina Ari H Soemarno dalam se-
pengembangan BBN di Jakarta,
Senm {(14/8). "Pertamina’ akan fokus
dalam bisnis hilir saja, Sebab kita ti-

dak berpengalaman dalam bisnis hulu

khususnya di perkebunan dan
lahan minyak nabati, karena biofuel
bukan core business kita," kata Ari. -
Menurut Ari, perusahaan migas
besar lamnya seperti Petronas, Ma-
laysia juga menyatakan tidak akan
di perkebunan (bisnis hulu
BBN). Seperti halnya Pertamina, me-
reka juga hanya berkonsentrasi pada
bidang hilirnya. Meski demikian, Ari
memastikan untuk pengembangan

 biofuel Pertamina hanya akén mems-
fasilitasi pabrik yang ada. Biofuel

nantinya, kata Ari, diharapkan akan
mengurangi konsumsi BBM dengan .
signifikan, sehingga biaya mpor]ugaf-,.

akan berkurang.

* Ari mengakui, bxsnis BBN sangatA ,
menjanjikan karena diyakini memiliki :
tingkat pertumbuhan sekitar 5 hingga :

10 persen per tahun.
"Karenanya, Pertamina sangat ter-

berpartisipasi. Namun kita lebih men-
dorong peran swasta," kata Ari.
Pertamina melihat biofuel yang
'merupakan campuran bodiesel ke
dalam solar dan btoethanol ke dalam

premium, adalah' peluang yang sa-

ngat besar untuk melakukan subsﬁ- :

tusi BBM.
"Misalnya ' kalau kita campur 10
persen dari biodiesel dan bioethanol

ke dalam solar dan premium yang

dikonsumsi seluruh Indonesia maka
substitusi impornya sekitar 1 miliar
dolar per tahun," ujamnya. .

- perkembangan harga’

tdak Akan Masuki Bisnis Hulu

Di lain pihak: potensi Indonesia

..untuk menghasilkan biofel juga sa-

ngat besar dilihat dari Ketersediaan

lahan dan iklim ‘yang': menunjang

serta pasar domestik yang besar.
Terlebih lagi, menurut ia, bebe-

- rapa ahli di luar negeri mempredikm

Indonesia akan menjadi pusat pro-

'dusen biofuel dunia. Secara globd

pertumbuhan biofuel dapat mencapar

: ‘5-10persenpertahun.
tarik. Kalau perlu Pertamina akan

“Ini suatu pertumbuhan'- yang

,smgat tinggi  hingga biofuel -akan

menjadi banyak rebutan. Saat ini,
perkerhbangan harga -biofuel, atau
pa sawit
ikut naik karena permmtaan biofuel
cukup meningkat, demikian juga
ethanol. Jadi sisi ekonomi dan komer-

' sialnya sangat besar,” ujarnya.

Berdasarkhn\\mal konsumsi BBM
ldmsusr;oyid-.l </ Pertamina perlu
mengim alam jumlah yang
cukup besax"im&mebm kurang 35
persen ddri total konsumsi BBM
nasional. (Abdul Choir)
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’e,ﬁpiji hanya akan meringankan’ submdi. namun bel

BAHAN BAKAR ALTERNATIF
Pertamma Harus

GPC
rencana anak pérusahaan Pertdmina, ;Bln
duksi GPC untuk meningkatkan kemumsari.: P 9k

"h’baahaamselmrmmyakdangasb\mi(migas’
gm?ag;cummmmbosanmmgm

sebagai. bahan ‘bakar mmyafi-:

tanahyangmemiliki L argR:

I .....Besar loemungkmannya GPC da;z tiitcx:nukanz &.rl

migas lainnya, apalagi mveatasi untuk . pengola-
hannya pun relatif kécil. Jikapownaiitqdikembangk]:n

~maksxmalakanmengurang1bebansu erintah!. |

'Ditempat terpisah, pengamat migas yang juga mantan

-Rekhor Universitas, Kristen Indonesia (UKI) . Karimarajo

Tunggul Sirait mengatakan, diversifikasi minyak tanah k

nya omian el itu di
harga keekonomian mmyak tanah: pijl ataa
"Pemerintah harus terus ben.tpaya menekan
subaidl sehmgga tetap terjangkau masya.rakat. atau men-

lcansolusilain ka

'Harga keekonomian elpiji adalah Rp 7,137 iy
dxjualPer&minakeagmelpuiRp:B 591 per’ &= i(g

Sedani
'haxgabekonomianmmyaktanahRgGM']égp&y %

e mmyakh@rga m@ﬁ’; nw;nmyak’“' tariah’
dan elpiji, rakyat Indon'esm pasti belum mampu memmbe-!
Ii jika harga diarahken ke harga pasar,dan untuk jtu
harus ada solusi lain yakni dengan divemfihaaike energi-
alternatif yang harganya terjangkau )

Dia mengingatkan, pemerintah harus berpik
hanya mengurangi atau menghapus subsidi,fet:
mana menyediakan energi altematlf , '
oleh rakyat.’ o £

" Pertamina juga dapat memberi so’lum dengan 'thcoba'
memproduksikemsatyahnkemsmmkal’b dan jika ini
berhasil, tentunya akan memberi peluang laba buat, Perta-
mina dan akan menguntungkan pemerintah. (Abdul Choir)
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Tuban, Jawa Timur, ditunda hmgga

tahun depan, menyusul tingginya

biaya konstruksi dalam ‘pembangun-
an kilang tersebut, yang membengkak
hingga 100 persen.

- '"Dalam dua tahun terakhir biaya

kontruksi pembangunan kilang BB)/I

tersebut membengkak hingga menca,
pai 100 persen. Karena itu, kite. mem-
perumbangkan
bangtmannya, Dirut Pertamina
Sumarno erakarm, Senin (14/8).
Ari menjelaskan ‘pihaknya bersa-
ma perusahaan migas asal China Si-
nopec mengevaluaa kembeali
bengkakan biaya investasi terse-
but. Menurut dm, pada tahun depan,
kemungkman bxaya konstruksi su-
dah mulai menurun,
bangunan kilang sudah bisa dimulm.
- Ari menambahkan, kalau melihat
marjin .yang didapat dari selisih an-

LNG. Menurut dia,

untuk menunda § pem-

membuat kita mikir lagi secara sek-

sama," ujarnya.

Terkait rencana pembelian LNG
dari luar negeri, Ari mengatakar, pi- .
haknya masih melakukan negosiasi
dengan sejumlah negara. ptodtxsen

yangadadiduniaterbatasyamﬁ'ma-
tralia, Malaysia, Brunei Darussalam,

‘Qatar Oman, Mesir, Aljazair dan

negosisasi . ‘dﬂakukan

S}EPUBLIKA O MAJALAH TRUST
SUARA KARYA (0}
KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
IGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
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INVESTASI MIGAS
\ tara harga mmyak mentah’ 3 ngan” J}m‘)duksi Ausﬁ;h.‘a.)“qréuﬂham
pembang BBM memang cukup menjanjikan. . pir habis. " Y ta lihat saja. pantx, kapan
minyak (BBM) milik Pertamina di "Tetapi tingginya biaya konstruksi. ;akan selesai,” ujarnya. .,

‘Pada 2006, Pert?imlha mempunyax
kommnm kontralg engan para pem-
".beli LNG di tiga negara yakni.Jepang,
Korea Selatan, dan Taiwan .sebanyak
450 kargo, Namun,. komitmen. kon-

',n'ak itu dipastikan ndakdapat “dipe-
produsen  LNG

karena m qt}‘umgnya

. nuhi seluruhnya
.jpmdmm LNG dari Kﬂangf:‘op

E‘i‘lli’s
3 e g AT
O S R wnget

perkem- ; .,
banganpalingm@lﬁkanadalahkmd eyl g

sama pembelian .dengan Oman ‘Na-
mun, dia enggan menyebuﬂmn bera-.
pa kisaran haxga negosmm LNG terse-

bisa memastikan kapan negom
tersebut akan selesai. Sebab
dia, pasar LNG sangat tcrbatas dan

.",-‘ e

lah diii katanya. m Shoty

.
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Pertamlna Luncurkan
“Blopremlum” di Malang

Malang-PT Pertamina
(Pm) meluncurkan pmduk
térbaru'Biopremium (gasohol)

- di Kota Malang, Minggu'(13/8).
Produk ini mempalmn pméuk

‘campuran premium dengan

etanol anhydrous (kandungan

-etanol995pe!sen),d1hasxn(an

dari bahan ‘nabati seperti
singkong, tebu, dan jarak.

. “Momentum ‘ peluncuran .
Bmpremmm di Malang ini
"fnenjadi titik tolak peluncuran

Opr seeara
Kepa.la Divisi BBM

Peitamim D]aelani Sutomo:

‘pada soft launching biopremi-
um secara-nasional di Stasiun
-PengxsianBahanBakar Umum

(SPBU). di Jalan May]en
~ Wiyono Malang.

.« Djaelani menerangka.n, d.l-
'pihhm Kota Malang untuk
- ‘event peluncuran ini; karena.

Provinsi Jawa Timur, meriem-

pati penngkat kedua nasional.

sebagm provinsi dengan kon-

sumsi BBM mencapai 20

tela.h metmhln ‘perusahaan
.yang sudah siap mengelola
bahan nabati menjadi etanol di
Lawang yakni PT Mohndo
Raya.

,Dja_e‘lam menyebutkan
untuk sementara Biopremium
dijual - dengan harga Rp
4.500/liter dan ditujukan bagi

- kendaraan jenis sepeda motor.

Oleh karena itu, Biopremium di
SPBU Mayjen Wiyono ini masih

dibatasi 20 kiloliter per harinya: -

« “Ke depan; diproyeksikan
+akan: ada .5+6.. SPBU .yang

memasarkan Biopremium,”

jelas Djaelani.

' Ia.menambahkan penggu-
naan Biopremium ini memiliki
berbagai kelebihan, seperti
menaikkan oktan premium
hingga 91 poin, pembakaran
lebih. sempurna, mengurangx
polusi, tidak merusak ‘mesin,

bisa dxgunaka.n tanpa modi-.

ﬁkasxmmn,danpash

menghemat pemakaian BBM
fosil, serta- menghemat devisa

persen. Selain itu di - Malang xiegara.(elmsusanh)
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Ditjeh.Migas Pantau Péhgapalan Minyak ke LN"'

JAKARTA, KOMPAS — Pada akhir Agustus 2006,

PT Pertamina menargetkan seluruh bahan bakar solar di
DKI Jakarta sudah dipasarkan dalam bentuk biosolar.
Meskipun persentase biodiesel yang terkandung di dalam
solar baru lima persen, program ini diharapkan bisa
mengurangi subsidi bahan bakar minyak.

.Demikian disampaikan Direk- -

‘tur Pemasaran dan Niaga PT Per-
tamina Achinad Faisal, Senin
(14/8) di Jakarta,

. ”Saat.ini konsumsi solar di
Jakarta. per harmya sekitar 2.500

kiloliter sampai 3.000. kiloliter. - ko

Posisi konsumsi bidsolar terakhir
dengan 100 stasiun pengisian ba-
han bakar untuk umum (SPBU) °
sekitar 600 kiloliter ° per hari”
kata Faisal.

- Pertamina mulan memasarkan
produk  biosolar sejak 20 Mei
2006." Biosolar .yang dipasarkan .

:_0 Blosolar (Solar 95$erSen
" ‘Biodiesel 5 persen). ;7
,»Blosolardi DKiakartafs, < -
. ditargetkanakhir Agustu
pada 181 SPBU
_40 Biosolar di.Sifa Al
Diselakan di 5 SPBU. - .. -

; OBIopremlum( m95
Zy'persen, Bioetandl;5*persen). -
# Di daerah Malang‘Biosolar- Akan
- Disediakan.di 1.SPBU. - i
. # Hingga Tahun 2010, kebutuhan
* bioSolaridi:Jawa/Bali - ;

- idiperkirakan 15,6 Juta Kilo: Uter

s R LA

Pertamifia merupakan campuran ¢ Kebutuhan Blgsola_r di Sumatera
solar 95 persen dengan biodiesel gézd;un;ak;% %, kalilﬁanta 4
5 persen (BS). .

. Secara’ bertahap, persentase ~ " Z'S %‘-‘” ’"»"I'cwt“im ot

biosolar akan ditingkatkan sam-
pai 10 persen (B10). Biosolar da-
pat dihasilkan dari minyak sawit
mentah (crude-palm oil) dan mi-
nyak tandman jarak pagar (crude
Jatropha curcas oil). ‘
Melalui proseés esterifikasi, mi-
nyak tersebut akan menghasilkan
metil ester. asam . lemak murni .
_atau fatty acid. methyl ester
(FAME).

Staf Ahli Pengembangan Pasar
Bahan Bakar Minyak (BBM) PT
Pertamina Arman Siswandi
mengatakan, biodiesel memiliki
kelebihan, yaitu pembakaran di-
mesin lebih sempurna sehingga
mengurangi kadar - karbonmo-
noksida dan karbondioksida yang
keluar dari gas buangan.

.di Sulawesi 1,82 Juta KL
0 Di Papua/Maluku 0,78 Juta KL A

Direktur Utama PT Pertamma
Ari Sumarno mengatakan, prog-
ram substitusi BBM untuk sektor
transportasi denigan bahan bakar

~nabati . (BBN) memungkmkan

Pertamina meng'urangl impor
produk BBM. "Hitung saja; kalau
sekarang konsumsi.BBM 41°juta
kiloliter, akan ada potensi peng-
hematan sampai 1,6 miliar doéllar

AS per tahun. Kalau bisa, kurangi g

10 persen dari pemakaian BBM,”
ujar Ari.

Akan tetapi, Pertamina hanya
akan berkonsentrasi pada bisnis

. biodiesel di hilir, bukai di hulu,

karena itu bukan blsms mt1 per-
uséhaan.

 Secara bertahap Per&mma ju
ga akan menawarkan pengguna-
an BBN kepada Perusahaan Lis-

* trik Negara dan industri besar.

Pengembangan biodiesel akan
bergantung pada harga FAME.
-Bilaharga FAME lebih mahal dari
- ‘harga produk solar di pasar. in-
ternasional, biosolar perlu disub-

¢ 51d1." ok

Pengawasan ”llftlng

. Terkait upaya menjamin: pe-
nyedlaan BBM nasional, Direk-
torat Jenderal (Ditjen) Migas se-
.dang mengembangkan " program

. pemantauan pengapalan’ minyak -

mentah (lifting) yang.dikirim ke
luar hegen (LN);secara’online.
Rencananya Sisterm pengukur-

o an onllne (custody transfer point)

' dipasang.di semua lokasi
blok’ milik’ kdﬁtraktor \‘"kontrak

: Ke.wéuiban unhﬂ'éi. elaporkan

keputusan Menben ‘Energi dan
Sumber Daya’'Mineral. KKKS
yang menolak meliporkan akan
dikenai sanksi. ' *

Program tersebut sudah dﬂak
sanakan secara bertahap sejak
April lalu. di lima lokasi milik
_Chevron. Pacific Indonesia dan
' BP Indonesia.

. Difektur Jenderal Migas Luluk
Sumiarso mengatakan, deﬁgan

rogmm itersebut seluruh migas
yang. dljual ké Tuar-bisa’ dlpantau

=

@ ;{\; i kita sangat ber-

ting mereka. Sekarang
" kita . punya data yang bisa di-

verifikasi setiap saat,” kata Luluk

Sumiarso, (MOT) -

lifting migas akan diatur dalam’

tida KKKS untuk mre- -
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elp1_|1 hmgga seka:ang belum”
mampu mendongkrak tingkat*
! utilisasi industri tabung baja
} akibat keterbatasan infrastruk-

tur pendukung dalam produk- ,

sinya.
’ Padahal sebelumnya, pro-’
gram konversi tersebut dlper-.

| ‘lurakanmampumemperoepat
| tntabungbaja s

Umum Asosiasi Industri. 'ra-
L bung Baja (Asitab), industri ta-.
1 btmg baja saat ini masih stag
nan-karena mfrastmktur Fl‘_
'.Pertamma (Persero) set)em'
tangki timbun elpm (stort
tank); fasilitas' pengisian
 ing station); hingga sistem dJS-
m'bumnyamasﬂxlmrang
- Jika Pertamina bisa meme-

dan pehambahan elpiji, kata
dia, maka utilisasi tabung gas

bisa- meningkat signifikan.
“Pertamina masih. butuh pe-

Konver51 elpiji tak pac
pmduk51 tabung ba»] a

i peningkatan uuhsasldlmdus-'

' Menurut ‘Tjiptadi, Ketua~

'h“n- Dlpastikan, mdustn da- . 0% X :
 lam negeribisa memenu!mya. pemsahaan“ tidak - sang f
: dengan '

: nuh1 kapasitas tangkx‘tlmbun .

pacu %

gasukuran3kgsebanyak121

nakan - pemerintah, ternyata _ sedikit kekhawatiran tak bisa

hanya mampu dipenuhi indus- . memenuhi- produksr sesual"
tri ini sekitar 67 juta unit. Prog- JadWal karena spesﬁkasx ta-

ram konversi. ini sendiri-diha- - bungulmran3kgyang‘d'buat
tapkanakanselesalpadaZOIO “Pertamina- batil akan selesai

Ada beberapa tahapan da- ﬁada awal Agustus 2006
lam pengadaan tabung gas, di di

da 2008 hingga 2010 masing-

unit.. . ety msmembanm-~pasar yat-

X

- Dia. mengungkapkan ‘ke-.. nya ata'dia; da bebérapa»-f

mampuan produksx nasmnaf« peru

“Jadi tidak ada masalah.” i

67 juta tabung ukuran 3 kg ma tmtdk',
industri tabung baja membu- : ukuran 12kgs
tuhkan sekitar 214.400 ton ba- -
ja dengan rerata berat per ta-- tnsaatnnhanjannggalBO%

iéndau demikxan, mdustn :
‘juta unit yang pernah direnca- tabung ‘baja tetap menylsalwn

“Apalagi ‘hingga’ kini- pere-
_mana pada 2007 akan, dlpro-. sanan’ 1abung ukuran 3. kg:
duksi sebanyak 7 juta-unit, pa- belum ada,™
S'ementara i “sist lalri ta-‘
masing dlproduksx 20 juta: bung gas impor. ‘dari Chiﬁa te-

“Kapasntas iproduksi mdus? :

ar

IR,
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tHALAMAN. S
Pelni ganti solar dengan minyak bakar

TAHUN 2006 !

Oleh JOHN A. OKTAVERI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Perusahaan pela-
yaran PT Pelni akan mengganti
bahan bakar solar yang digu-
nakan armada kapalnya de-
ngan minyak bakar (marine
fuel oil/MFO) melalui proyek
modifikasi peralatan tangki ba-
han bakar senilai Rp90 miliar.

Dirut PT Pelni Isnoor Ha-
riayanto mengatakan efisiensi
bahan bakar itu terkait dengan
kian tingginya harga minyak

mentah dunia yang berakibat.

langsung pada harga bahan
bakar solar yang digunakan ar-
mada Pelni saat ini.

Dengan mengganti bahan
bakar tersebut, jelasnya, Pelni
dapat melakukan efisiensi se-
besar 9,2% karena harga MFO
lebih murah Rp400 per liter di-
bandingkan harga solar.

“Penggantian bahan bakar
akan menghasilkan efisiensi

sampai 9,2%, atau Rp400 le-

. bih murah dari harga solar
yang saat ini sebesar Rp4.300

per liter,” katanya kemarin.

Pelni membutuhkan biaya
sekitar Rp3 miliar per hari un-
tuk membeli bahan bakar bagi
pengoperasian 28 armada ka-
palnya.

Kepala Humas PT Pelni Abu
Bakar Goyim mengatakan ren-

“cana penggunaan MFO akan

dimulai secara bertahap pada
November mendatang. Peng-
gunaan bahan bakar yang
akan dipasok oleh PT Pertami-
na itu dilakukan setelah pihak-
nya menyelesaikan pengkajian
beberapa waktu lalu.

. “November mendatang ka-
mi sudah bisa menggunakan
marine fuel oil setelah kajian
tentang penggunaan bahan
bakar murah tersebut ram-
pung beberapa waktu lalu,”
katanya. Untuk dapat meng-

gunakan bahan bakar itu, jelas
Goyim, pihaknya terlebih da-
hulu memodifikasi peralatan
tangki bahan bakar, termasuk
heater, untuk disesuaikan de-
ngan bahan bakar baru itu.

Menurut dia, satu kapal di-
butuhkan biaya modifiksi seki-
tar Rp3,2 miliar sehingga ke-
butuhan untuk 28 unit kapal
mencapai Rp90 miliar. “Lang-
kah ini dilakukan secata berta-
hap dan dimulai untuk satu
kapal terlebih dahulu,” ka-
tanya.

Goyim menyebutkan kapal
pertama yang akan menggu-
nakan MFO nantinya adalah
KM Fudi yang beroperasi pada
rute pelayaran Jakarta-Ma-
kassar-Balikpapan. Kapal jenis
roll on-roll off (roro) berkapa-
sitas 3.000 GT tersebut saat ini
masih dalam persiapan untuk
beroperasi dengan menggu-
nakan MFO.

Sebelumnya Pelni melapor-
kan bahwa jumlah penum-
pang kapal perusahaan milik
negara itu, untuk rute komer-
sial, anjlok lebih dari 50% da-
lam empat tahun terakhir.
Kondisi itu tidak terlepas dari
akibat tingginya biaya bahan
bakar serta beban operasi un-
tuk melayani sejumlah rute
perintis.

Untuk rute perintis Bitung-
Miangas, misalnya, biaya ope-
rasi kapal Pelni mencapai
Rp250 juta sekali jalan, se-
dangkan pendapatan dari tiket
penumpang hanya sekitar
Rp25 juta sehingga potensi ke-

rugian sangat besar.

Kenaikan harga BBM secara
signifikan sebesar 700% da-
lam lima tahun terakhir, juga
telah memicu kenaikan pro-
porsi biaya bahan bakar ter-
hadap biaya operasional dari
30% menjadi 60%.

4
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U' HALAMAN: [b

nyaman dan ramah ketim-
bang SPBU Pertamina.

Namun ketika ia datang
kedua kalinya untuk mengisi

{ \BBM, keningnya berkerut.

I vHarga BBM telah berubah.
Naik beberapa ratus rupiah.
Menurut petugas pengisi BBM,
perubahan harga itu wajar.

“Kata mereka itu tergan-
tung harga minyak dunia.
Kalau naik, ya harga BBM-
nya juga ikut naik,” ujar ibu
tiga anak yang tinggal di Ke-
lapa Gading ini dengan gusar.

Akhirnya Leonita memilih
kembali mengisi di SPBU
Pertamina. “Harganya lebih
pasti!” cetus dia. “Walaupun
pelayanannya pas-pasan,”
sambungnya.

inggi SPBU swasta. Perta-
mina masih bisa mengerem
gejolak harga BBM untuk ti-
dak setinggi SPBU swasta
‘berkat’ subsidi.

Krisis?
Apakah kita krisis minyak?
Pertanyaan ini tidak mudah

Pengan posisi cadangan -

minyak dunia sebesar 90 mi-
liar barel; krisis nuklir Iran
beberapa bulan laly sempat
menggoyang harga minyak
dunia. Belum selesai Iran, da-
tang negara zionis Israel. Ser-
buan membabibuta ke wila-
yah Palestina dan Lebanon
selama beberapa pekan ter-
akhir, membuat harga BBM
dunia bergejolak. Bahkan te-
la}h sampai ke level terting-
ginya, yaitu melewati 78 do-
lar AS per barel.

TAHUN 2006
K . . M . k (B I . )
j SR e Kekhawatiran para peda-
: Seperti diketahui, ‘harga  dijawab karena banyak fak- 82n8/spekulén di pasar ber-
Perusahaan minyak BBM di Indonesia kini seba-  tor yang mempengaruhinya, J2P8ka akan stabilnya pa-
Ieblh Sllka menahan gian telah dilepas mengikuti Baik sengaja atau tidak se. 5°Xan minyak dari Timur
! pergerakan harga pasar du- ngaja. Yang pasti sekarang Tengah dalam kurun waktu
modal daripadameng- nia. Bagi SPBU swasta, per-  krisis minyak dunia tengap, S°T2ngan-serangan Isracl
8 % gerakan harga BBM sangat populer bergema., menyebabkan kondisi harga
lﬂvestaSIkaﬂnya. bergantung pada situasi pa- Tahun ini, Iran dituding se-  ™inYak dunia terus berger-
sar minyak internasional.  bagai kambing hitam perta- ak lebih cepat,
sonite (48 takun) bi- Peru_bahaq da_n lon]akap har-  ma krisis minyak. Utak-atik Negara-negara industri
ngun Beberapa 52 bisa terjadi dalam hitung-  nuklir yangdi negara J2Rg berkepentingan meng-
wgatkt 51 e meng‘i)si an hari, . Sang Imam Besar Ayatullah . POT minyak segera meng-
BEM mobil Honda Di SPBU Pertgmma, harga Khomeini inij membuat Pa- k%JI strateginya. Aliansi-
Jazz-nya di salah sa- BBM yang sesuai dengan per- man Sam panas dingin, ran  2lansi strategis untuk meng-
Hi SPBY yonsts T Rl sale- ggrakkan harga minyak du- dituduh membangun senjata amankan.pasokan segera di-
4i SPBU - £ rﬁetak nia adalah Pertamax dan Per- nuklir dengan mengimpor bangun di seantero wilayah,
yanan yatng ie lebih t@max Plus. Namun peru- uranium dari Niger. Yang paling takut boleh
di Jakarta Barat ini lebi bahan harganya belum set-

jat'ii AS, karena ia pengimpor

minyak nomor satu dunia
dengan total volume impor
13,8 juta bph (barel minyak
per hari). Di belakang AS,
ada Jepang dengan 5,2 juta
bph, Cina 2 5 juta bph, Korea
Sglatan 2,1 juta bph, dan In-
dia 1,4 juta bph.

Beberapa tahun terakhir,
kgbutuhan minyak AS me-
ningkat hingga 1,7 persen per
tahun. Angka ini jauh lebih
besar dibanding negara-ne-
gara industri Eropa Barat

45
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| yang hanya meningkat 0, 4

persen per tahun..  +.

Tina dan India juga me-- :

kat se]dtar3‘3pe!sendan
4 persen’per tahun: Pada -
2025, kebutuhanminyakCina
d1prediksi akan 11 juta bph,

sedangkan India’ sekitar 6 =

juta bph. . 5,

Kekhawattran juga merem-" b

bet ke debat yang telah lama,

yaitu masih cukupkah:mi- '

kan eko C mi dunia ke depan?

— 'r'

Kaum Peslmlstls %

Majalah Newsweek | kelu- %

aran AS edisi: 22 Mei lalu:
memberi gambaran bahwa
krisis minyak dunia sudah’ He
ba. Harga minyak sekarang
adalah refleksi dari’seluruh
aksploitasi minyak ; yang. di\-

etuhkan

Produksi minyak perlahan
tapi pasti terus menurun.
Sementara belum ada metode .
jitu yang bisa memastikan

suatu daerah’memﬁiki kan- -
dungaq’t;i yak' ‘Di $isi lain, =
eksplo

pelaku

dan produksi’ minyalé&paﬁ:?a_._ ghit;’Ne
‘bih ‘gila” 1ag1 Ia mempre-

dang kurang investasi pada
kegiatan inti, ya1tu mencari
minyak.

“N egara-negara pengeks-
por minyak tidak mengang-
garkan. dana ‘dan ‘rencana
yang cukup buat eksplora51
Perusahaan penghasil mi-
nvak lebih memilih duduk

man’di atas tumpukkan
uang hasil penjualan minyak
atau membagikan dividen
mereka ketimbang memba-
ngun fasilitas produksi dan
penyulingan,” demikian ana-
lisis Goldman Sachs seperti
dikutip Newsweek.

Riset Goldman Sachs juga_
memperhhatkan bahWa har-
ga minyak dunia dari tahun
ke tahun kecenderungannya
terus naik bila negara peng-
ekspor minyak dan perusa-
haan penghasil minyak te-
ngah berinvestasi. Sebalik-
nya, bila negara dan perusa-'
haan tersebut masuk ke da-

masa produksi maka har-
ga minyak cenderung me-
ningkat.

’ "_» )"

~ Agar bisa rhementihi kebu-
“tuhan minyak dunid,'maka
périisahaan atau’ ‘negara

penghasil minyak butuh ang-"

garan minimal 3,5 triliun do-

.lar AS dalam 10 tahun ke de-

pan. Jika tidak gawat.

Deutsche Bank en

jika tiba-tiba dunia kehilang-

.an pasokan'minyak dua‘juta
bph (setara dengan kapasitas
produksi Tran per hari) saat

- diksi, bila Iran diserang maka
harga minyak dunia bakal
mencapai 120 dolar AS per
barel

Situasi ‘krisis’ d1k1a1mseba—

gai akibat dari 25 tahun keku-

rangan investasi di bidang

eksplorasi dan penyulingan °

minyak. Belum lagi ada ham-
batan-hambatan politis.

Saat ini, setiap hari sekitar

lebih dari 85 juta barel mi-
nyak atau BBM dibakar. Ra-
sio krisisnya adalah, tiap dua
barel minyak dxbakar ‘hanya

satu barel minyak dltemukan :

kembali. Juga dipercays, tiap
kenaikan harga minyak 10
‘dolar AS per barel maka per-

tumbuhan ekonomi dunia ba-

kal tergerus 0,5 persen.
Para Optlmlstls
Krisis minyak sedang ber-

.langsung" Tidak ada kalimat

‘ini dalam kamus para
optimistis.

'rasi minyak di. duhia yan
. nya, mereka mengklaim pro-

. tinggi dari kapasitas produk- - ha

" tidak’ mungkifi'mifiy?

ini maka\‘harga minyali bakal'
: et - bakal hilang' di pasafarts

.Utara dan Laut Utara yan

Cambridge
Energy Research Associates '
(CERA) menyelidiki dengan *
teliti seluruh proyek eksplo-

o Kepada The Economwt

; .T erry Taylor dan Peter van
Doren dari Cato Institut me-
ngemukakan, kKunci: untuk
'menghindarl hargd minyak
¢ yang:’ naik’ turun “adalah
" - ménghindari: kontrol kétat-
.:atas harga dan blunder poli-/
ik seperti yangterjadi saat
oom minyak 1970-an,
';Dengan demikian, ’menurut
i Kenneth Rogoff, profesor dari
Harvard dan’ ‘mantan kepala
konom IMF, -pemikiran kri-
sis' minyak saat im terlalu
berleblhan

tengah berlangsurig. Hasil- | bent

duksi kapasitas minyak dunia
masih bisa melesat hingga 15 .° .
juta. bph antara 2005-2010 i mel. :
- Ini berarti’ 18 persetilebih * “pi T, e}o‘l knya -
ata produsen -
si sekarang. CERA beralasan;’ )
proyek pengeboran kini- ber- “: ‘kata Kenn
langsung, berkembang; dan'. P yol
telah dianggarkan: Sghingga,

=" cuali, nitmieul gany
*“litis dan perselisihan sipil»x penentu haxga miny dalah_
Lainnya mengklaim’ b_ahwa ketegangan politi P
produsen minyak dunia:be=": i
lum berhasil melobi dan’ ' il
memproduksi minyak di nés- a1 "Dlperlnrakari at/ini ada

gara-negara kaya'cadangan
mmyak seperti Rusia danse-"
genap‘anggota OPEC: Terma
suk, ladang minyak di Alas

AS'dana

diperkirakan mencapai pun-
caknya lima'sampai sembilan :
tahun'mendatang. -

Ini d1perkuat dengan survei: -
dari United States Geological -
Survey (USGS). Lembaga ini
mengklaim buimi masih me- -
miliki cadangan 3 triliun ba- "
rel minyak. Produksi’ saat ini -
baru sepertiganya saja. ‘Se-
hingga puncak produksi | baru
bakal terjadi pasca 2025 ‘

Dengan banttian. teknologi
eksplorasi seperti analisis se-
ismik empat dimensi (4D seis-
mic analysis) dan deteksi ter-

‘arah eletromagreti§ dati hi-.

drokarbon (electromaghetic di-
rect detection), cadangan mi-~ -
nyak di seluruh wilayah dunia
pun masih bxsa ditemukan.
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